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ABSTRAK

Rahayu, Windi. 2021. Skripsi.Hubungan Kedisiplinan Siswa dengan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru.

Setiap siswa pasti ingin berhasil dalam setiap pembelajaran. Oleh karena
itu kualitas belajar _siswa itu sendiri harus ditingkatkan dan dengan adanya
kedisiplinan siswa dalam belajar-ini tentunya-akan membuat kualitas belajar siswa
menjadi lebih baik lagi dan keberhasilan dalam setiap pembelajaran pun pasti
akan tercapai. Maka masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah
bagaimana hubungan kedisiplinan siswa dengan hasil belajar bahasa Indonesia
siswa kelas VIII SMP Negeri«14 Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan, menganalisis, dan menyimpulkan‘hubungan kedisiplinan siswa
dengan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V111 SMP Negeri 14 Pekanbaru.
Teori yang digunakan ialah teori tentang disiplin yang dikemukakan Tu’u (2004).
Metode dalam penelitian ini adalah metode korelasi. Pendekatan yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik wawancara, teknik angket, teknik dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik program SPSS versi 24. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru yang
berjumlah 48 siswa. Maka, dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru.
Hubungan antara kedua variabel tergolong tinggi dengan nilai korelasi r= 0,930.
Selanjutnya hubungan ke-2 variabel signifikan karena thiwng (17,109) > tianel
(2,013), berarti hipotesis diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara kedisiplinan siswa dengan hasil belajar_bahasa Indonesia siswa kelas VIII
SMP Negeri 14 Pekanbaru,- jadi kedisiplinan dan hasil- belajar itu saling
berhubungan, apabila kedisiplinannya tinggi maka hasil belajar yang di dapat juga
semakin bagus.

Kata Kunci: Hubungan, Hasil Belajar, dan Kedisiplinan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Belajar
dengan li ann an dalam ﬂJ ku Purwanto,
(2014: 38), d 256 : ; jadi tahu. Hal
ini sejalan deng 2ndapa < g eseorang telah
belajar iala
yang tidak t
peserta didi 0 ‘ 0 14; 46) menyatakan

bahwa hasi belaja apaia enc ada peserta didik

menjadi lebih baik lagi dan keberhasilan dalam setiap pembelajaran pun pasti
akan tercapai. Hal ini sesuai dengan pendapat Imron (2011: 172) yang
menyatakan bahwa orang yang mau berhasil dalam bidangnya masing-masing

umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi.

Disiplin juga merupakan suatu sikap yang menunjukkan kesediaan untuk

menepati atau mematuhi ketentuan, tata tertib, nilai-nilai serta kaidah-kaidah yang



berlaku. Disiplin juga mengandung asas taat, yaitu kemampuan untuk bersikap
dan bertindak secara konsisten atau tidak berbelit-belit, berdasar pada suatu nilai
tertentu. Dalam proses belajar mengajar, kedisiplinan dapat menjadi alat yang
bersifat preventif untuk mencegah dan menjaga hal-hal yang dapat mengganggu
dan menghambat proses belajar..Untuk itu berbagai peraturan ikut diberlakukan di
sekolah-sekolah untuk menegakkan tingkat kedisiplinan siswa. Disiplin juga
merupakan upaya untuk membuat orang berada pada jalur sikap dan perilaku yang
jujur. Agar seorang. siswa dapat belajar dengan baik maka ia harus bersikap
disiplin, terutama disiplin dalam menepati jadwal pelajaran, disiplin dalam
mengatasi godaan yang akan menunda waktu belajar, disiplin terhadap diri
sendiri, dan disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat Sulistiyowati

dalam Elly (2016:44).

Dalam hal ini sesuai dengan penulis, keberhasilan yang dimaksud di atas
yaitu dalam arti-untuk mendapatkan, hasil “yang baik setiap mata pelajaran
termasuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dianggap kurang menarik bagi
kebanyakan siswa. Padahal, mata pelajaran Bahasa Indonesia ini merupakan salah
satu mata pelajaran inti yang sudah diberikan kepada semua perserta didik mulai

dari pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi.

Semakin seseorang itu disiplin, maka semakin baik pulalah seseorang itu
dalam proses belajarnya. Namun sebaliknya, disiplin belajar yang rendah
menyebabkan siswa tidak teratur dalam belajar, malas untuk mengerjakan tugas-
tugas atau PR yang diberikan oleh guru, sering mencontek pekerjaan temannya,
tidak memperhatikan guru saat menjelaskan pelajaran, tidak mengumpulkan tugas

tepat waktu, keluar masuk kelas ketika guru sedang tidak di tempat malas-malasan



dalam belajar, dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam hal ini peserta didik harus
memiliki disiplin yang besar agar mendapat hasil belajar yang diinginka. Dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia dibutuhkan disiplin yang besar karena banyak
yang menganggap bahwa pelajaran bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang
mudah padahal ini pelajaran.yang sulit terbukti pada saat pelaksanaan UTS
semester ganjil banyak ditemukan nilai siswa yang menurun pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia.

Berdasarkan pengamatan penulis di SMP  Negeri 14.Pekanbaru dan
wawancara yang telah penulis lakukan dengan wali kelas VI1I 5 yang bernama
Magda Dewi Purnama S.Pd. Selaku guru bidang studi Bahasa Indonesia pada
15 Februari 2021, penulis temukan masalah yang terjadi di sekolah SMP Negeri
14 Pekanbaru kususnya kelas V111 bahwa masih banyak siswa yang pencapaian
hasil belajarnya masih rendah, terutama dalam belajar bahasa Indonesia. Pada
pelajaran Bahasa Indonesia /Kriteria, Ketuntasan Minimal (KKM) 75, masih
banyak siswa yang tidak mampu mencapai nilai tersebut. Berdasarkan penjelasan
di atas, hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 14 Pekanbaru rendah
dikarenakan cara belajar._ peserta didik yang penulis anggap bermasalah.
Berdasarkan pengamatan penulis pada saat proses belajar mengajar sedang
berlangsung ada beberapa masalah yang penulis temukan, yaitu: (1) siswa yang
tidak memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung, (2) siswa yang tidak
percaya diri akan kemampuannya seperti menyontek saat ulangan atau ujian, (3)
siswa yang mengerjakan PR di sekolah, (4) siswa yang mengumpulkan tugas tidak
tepat pada waktunya, (5) siswa telat masuk pada saat kelas sudah dimulai, (6)

siswa yang tidur atau memainkan HP pada saat guru menerangkan pelajaran yang



sedang berlangsung, dan masih banyak lagi hal-hal yang menunjukkan bahwa
siswa kurang menanamkan kedisiplinan dalam belajar dan berprilaku.
Sebagaimana komponen disiplin itu di antarannya: 1) siswa memiliki rasa
tanggung jawab sosial, 2) siswa memiliki rasa kesadaran akan peraturan, 3) siswa
jangan merasa diawasi olehguru, 4) siswa.bertindak sebagai pengawas atau
pengontrol diri sendiri, 5) siswa jika melakukan pelanggaran, maka harus berjanji

agar tidak menggulanginya lagi-Mudasir (dalam.\Widya 2018: 3).

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik menelitinya, karena
hasil dari penelitian ini nantinya mampu memberikan gambaran dan infrormasi
bagi calon guru maupun guru tentang peranan disiplin dalam proses belajar.
Apakah disiplin. mampu meningkatkan prestasi belajar siswa atau sebaliknya.
Sehingga hasil dari penelitian ini akan menjadikan suatu informasi yang sangat
diperlukan oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah. Sebagai seorang guru
bahasa Indonesia-harus mampu-memberikan, disiplin yang baik agar pelajaran ini
mampu memberikan semangat bagi siswa dan tidak menganggap bahwa pelajaran
ini sesuatu yang ‘mudah; oleh karena itu guru bahasa Indonesia harus banyak
memberikan disiplin terhadap pelajaran agar Siswa mampu memperoleh tujuan

pendidikan sebagaimana diharapkan elehseluruh elemen pendidikan itu sendiri.

Alasan penulis memilih judul ini adalah berdasarkan gejala-gejala yang
penulis temukan sewaktu melakukan observasi dan wawancara pada 15 Februari
2021, penulis menemukan masih ada beberapa siswa yang kurang disiplin,
khususnya siswa di kelas VIII dan apakah ada hubungan antara kedisiplinan
dengan hasil belajar bahasa indonesia itu sendiri, sehingga penulis merasa tertarik

untuk menggali lebih dalam lagi tentang permasalahan tersebut dengan judul
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Hubungan Kedisiplinan Siswa dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjela .: ar | ata aka dapat penulis rumuskan
N LIX N

masalah apakah terdapat hubunge an siswa dengan hasil belajar Bahasa

Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru?
1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah penjelasan atau jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian Sugiyono (2011: 97). Berdasarkan permasalahan dan urutan

teori yang telah dikemukakan, maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut.
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Terdapat hubungan yang segnifikan antara kedisiplinan dengan hasil belajar

bahasa Indonesia siswa kelas V111 SMP Negeri 14 Pekanbaru.

1.5 Tujuan Penulisan

sebagai acuan
atau pustaki ng sejenis atau

relevan.

belajar mata pelajaran bahasa Inda alui kedisiplinan yang tinggi di SMP
Negeri 14 Pekanbaru, bagi orang tua, sebagai bahan masukan untuk memantau

kedisiplinan terhadap peningkatan hasil belajar anaknya.
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1.7 Definisi Operasional

Untuk memudahkan pembaca memahami orientasi penelitian ini, penulis
menjelaskan pengertian operasional berupa istilah yang digunakan dalam

penelitian ini.

-paut, ikatan

b) Disiplin adalah rasa tanggu m i “:‘ kematangan

rasa sosial untu Sega 3 : ah sehingga dapat

A A
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BAB Il

LANDASAN TEORITIS

2.1 Teori

2.1.1 Hakikat Kedis “
4‘“
asir:

=~

bentuk-bentuk aturan. Imron (2011: juga memberikan pengertian disiplin
yaitu suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang tergabung di dalam suatu
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dengan rasa
senang hati. Selanjutnya Imron (2011: 173) berpendapat bahwa “Disiplin peserta
didik adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di

sekolah, tanpa ada perlanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara
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langsung maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap

sekolah secara keseluruhan.

2.1.1.1 Pentingnya Disiplin

D
S
(=
QD
=
QD
=
-
QD
=
=

pendidikan

menjadikan

AENALNEY

tuh dan taat pada

aturan bukan karena 3 3 ‘ melainkan karena

(1). Mengadakan perencanaan bersama antara guru dengan siswa. (2).
Mengembangkan kepemimpinan dan tanggung jawab pada siswa. (3). Membina
organisasi kelas secara demokratis. (4). Membiasakan agar siswa dapat berdiri
sendiri atau mandiri dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. (5).

Membiasakan siswa untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuannya. (6).
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Memberikan dorongan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan.

2.1.1.3 Indikator Disiplin Siswa

1) Dapat mengatur waktu belajar di kelas

2) Rajin dan teratur belajar
3) Perhatian yang baik saat belajar di kelas

4) Ketertiban diri saat belajar di kelas

10
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Dari kedua pendapat indikator di atas penulis mengambil pendapat Mudasir untuk

dijadikan pertanyaan dalam angket penelitian.

Sikap-sikap tersebut memberi pengaruh pada nilai yang dicapai dan dari

perolehan hasil belajar. siswa. Selanjutnya indikator-indikator tersebut akan

tidak sopan menje %- a besar bagi manusia

terutama bagi para pes . & ‘

ng sangat membutuhkan perubahan
©

h A

kepada dirinya untuk menjad anowo 2014: 31) “belajar adalah
proses penuh makna dalam menghubungkan kejadian atau bahan (informasi) baru

dengan konsep dan proposisi-proposisi yang sudah ada dalam kognisi anak”.

Menurut Whiterington dalam (Nurmena 2019: 20) belajar merupakan
perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon
yang baru dan berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan

kecakapan. Menurut Suyono dan Hariyanto (2011: 12), belajar dikatakan berhasil

11



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

jika seseorang mampu mengulangi kembali materi yang telah dipelajarinya,
sehingga belajar semacam ini disebut dengan rote learning, belajar hafalan,
belajar melalui ingatan, by heart, di luar kepala, tanpa mempedulikan makna. rote

learning merupakan lawan dari meaningful learning, pembelajaran bermakna.

belajar adalak 3 \ eSE dik setelah peserta

didik itu mener alaman belajarnya. S ] u (2004: 75)
berpendapat  bahwa belajar  a "_.'_ getahuan dan
keterampilan de : : | an dengan nilai tes

atau nilai y.

5) menyatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola, perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar
merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek

potensi kemanusiaan saja.
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2.1.2.3 Hubungan Kedisiplinan dengan Hasil Belajar

Menurut Suprijono dalam (Annisa 2020: 26) hasil belajar adalah nilai-nilai
pengertian, pola-pola, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut Syah

(2011:53) faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdapat pada motivasi

Me 3 ] B . adalah suatu rasa
tanggung je i ak id berc 3 at a sosial untuk
mematuhi s

baik. Artin

Ujian Tengah Semester pada semester satu. Hal ini dikarenakan hasil belajar lebih
original atau nilai asli yang diperoleh siswa, dan belum mendapat tambahan nilai

dari guru bidang studi.

13
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2.1.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Merson (dalam Tu'u 2004:78) berpendapat bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belajar ialah

dirinya.

2). Faktor swa yang lain.

A% AN

Misalnya a a yang di ilmu

pasti. Oleh social akan sukar

berprestasi

3). Faktor

A Y a R\

-t

5). Faktor cara belajar. Cara belajar yang efisien memungkinkan mencapai

prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan cara belajar yang tidak efisien.

6). Faktor lingkungan keluarga. Sebagai orang tua sudah seharusnya mendorong,
memberi semangat, membimbing, dan memberi teladan yang baik kepada
anaknya. Selain itu, diperlukan juga menjalin komunikasi yang lancar antara

orang tua dengan anak-anaknya, serta keadaan keuangan keluarga yang tidak

14
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kekurangan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup dan kelengkapan belajar

anak.

7). Faktor sekolah. Hasil belajar seorang siswa akan lebih tinggi jika sekolah

bisa menciptakan suasana kondusif bagi pembelajaran, hubungan per orang

2) e : artinya dengan

3)

4)

2.2 Penelitian Relevan

Menurut sepengetahuan penulis, penelitian ini bukanlah merupakan
penelitian yang pertama, tetapi sudah merupakan penelitian lanjutan. Sudah ada
beberapa penelitian terdahulu yang penulis temukan terkait dengan kedisiplinan
siswa. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rosma Elly dalam Jurnal

Pesona Dasar VVolume tiga nomor empat tahun 2016 dengan judulnya “ Hubungan

15



Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 10 Banda
Aceh”, Program Studi PGSD FKIP Unsyiah. Masalah penelitian ini yaitu tentang
hubungan antara kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD
Negeri 10 Banda Aceh. Dalam penelitian ini menggunakan teori tentang Cara

Belajar yang Efektif dan Efisien.yang dikemukakan oleh Sulistyowati (2001).

Penelitian ini menggunakan metode korelasional. Dari hasil analisis data
menunjukkan  bahwasanya! ‘kedisiplinan memiliki . hubungan-terhadap hasil
belajarnya yang sesuai, sedangkan dua siswa lagi tingkat kedisiplinan dan hasil
belajarnya kurang sesuai. Hal ini berarti tingkat kesesuaian antara kedisiplinan
dengan hasil belajar siswa berada pada kategori sedang (66,7%). Persamaan
penelitian ini.dengan penelitian penulis yaitu sama-sama.meneliti tentang
hubungan kedisiplinan dengan hasil belajar siswa dan jenis penelitiannya yaitu
korelasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu
terletak pada objek penelitiannya.-Penelitian, ini. objeknya yaitu siswa kelas VV SD
Negeri 10 Aceh, sedangkan objek yang penulis teliti yaitu siswa kelas VIII SMP

Negeri 14 Pekanbaru.

Kedua, penelitian‘yang dilakukan oleh. Meida Ami Sumarli tahun 2016
dengan judul “Hubungan Kedisiplinan dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas VI1I-1 SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Islam
Riau, dengan masalah penelitian tentang hubungan kedisiplinan dengan hasil
belajar bahasa Indonesia siswa kelas VII-1 SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan teori tentang Manajemen Kelas yang dikemukakan

oleh Mudasir dan Mulyadi (2011).

16



Metode yang di gunakan adalah metode deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada korelasi antara hubungan kedisiplinan dengan hasil
belajar bahasa Indonesia siswa kelas VII-1 SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru
yang mana guru telah berhasil menyelasaikan KKM sebesar 80%. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis_yaitu sama-sama meneliti tentang
hubungan kedisiplinan dengan hasil belajar siswa. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang penulis, takukan yaitu terletak pada objek. Penelitian ini
objeknya yaitu siswa kelas VII-1 SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, sedangkan

objeknya yang penulis teliti yaitu siswa kelas Vili SMP Negeri 14 Pekanbaru.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Krisdayati pada tahun 2016
dengan judul “Hubungan Disiplin Belajar Dengan Hasil Belajar PKN Siswa kelas
IV Se-Diponegoro Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang”. Fakultas llmu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang dengan masalah 1) Bagaimana tingkat
disiplin belajar searang siswa-kelas IV ,SD, Se-Ponegoro Kecamatan Banyubiru
Kabupaten Semarang?, 2) Bagaimana Hasil belajar Pkn siswa kelas IV SD Se-
Ponegoro Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang?, 3) Apakah ada
hubungannya disiplin ‘belajar dengan hasil belajar Pkn siswa kelas IV SD Se-
Gugus Diponegoro Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang?, 4) Seberapa
besarkah hubungan disiplin belajar Pkn siswa kelas IV SD se-Gugus Diponegoro

Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang?.

Penelitian ini menggunakan teori Tu’u. Metode yang digunakan adalah
metode Survey, sedangkan bentuk penelitian ini adalah studi hubungan. Hasil
penelitian ini  menyimpulkan bahwa hubungan prestasi belajar dengan

kedisiplinan memberikan pengaruh yang positif. Hal ini berarti semakin tinggi
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kedisiplinan siswa, semakin tinggi prestasi belajar siswa. Persamaan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang kedisipinan dengan hasil belajar siswa,
sedangkan perbedaan penelitian ini adalah pada jenjang pendidikan yang diteliti,

sasaran yang ingin dicapai yaitu SMP.

dengan iswa Kelas
V SD G 1 Universitas
Negeri S g kedisiplinan
dengan ha arat. Penelitian
ini mengg a Tu’u (2004).
Metode ya ; litiannya yaitu

kedisiplinan deng a 2 : 3 disiplinan dalam

menentukan ke 2 ), sedangkan sisanya

siswa kelas V SD Gugus Srikandi Semarang Barat, sedangkan objek penulis

teliti yaitu siswa kelas V111 SMP Negeri 14 Pekanbaru.
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2.2  Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dari penelitian ini adalah melihat dari hasil penelitian yang
telah dilakukan ada keterkaitan hubungan antara kedisiplinan dengan hasil belajar
siswa, sehingga nilai yan

g didapat dari siswa itu tergolong sangat kua

N : Jumlah responden

> XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

> X : Jumlah keseluruhan skor

XYY : Jumlah keseluruhan skor

19
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sempel

27 Siswa

VIII-3 27 Siswa
VIll-4 27 Siswa
VIII-5 27 Siswa
VI11-6 30 Siswa
VIII-7 27 Siswa
Jumlah 192 Siswa

20
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3.1.2 Sampel

Wijayanti (2015: 244) sampel adalah bagian dari populasi yang dapat

mewakili data penelitian. Sejalan dengan pendapat Sugiyono dalam Riduwan

(2011: 10) memberi

dapat bahwasanya sampel

dalah berupa bagian dari

jumlah dan risti penelitian ini
teknik nto (2006:
134) me W%ﬁsp‘ar% 'Iﬂg’q% ampel yang
) [/
dilakukan I i lasi sehingga
semua sub am penelitian ini
berjumlah » ampel tersebut
merupakan pejJL_tI yaitu I sesuai dengan
pendapat Ariku |y enye a pabila populasinya
kurang dari us I I, tapi jika lebih
dari 100, ma @{ﬁA - ﬁpﬂl
Tabel 3.
o L]

No Kelas Persentase 25%

1 VIII-1 Wi 7 Siswa

2 VIII-2 7 Siswa

3 VIII-3 27 Siswa 7 Siswa

4 VIII-4 27 Siswa 7 Siswa

5 VIII-5 27 Siswa 7 Siswa

6 VIII-6 30 Siswa 8 Siswa

7 VIII-7 27 Siswa 7 Siswa

Jumlah 192 Siswa 48 Siswa
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

3.2.1 Waktu

Waktu terjadinya penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan,

mulai September sam ober 2021.

Negeri 14

atau hubung g : 3 jatakan bahwa metode

korelasi adalah pe ada pya suatu hubungan

3.3.2 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang berdasarkan firasat
positif, untuk mengkaji secara menyeluruh atau bagian tertentu Sulistyowati
(2019:5). Sumarta (2015: 55) penelitian kuantitatif merupakan suatu metode yang

menguji tentang teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.
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Data penelitian diambil dari jawaban kuisioner dari responden dan dokumentasi.
Dimana salah seorang responden diharapkan pada beberapa pernyataan. Hasil
perhitungan skor dan nilai kemudian digunakan dalam analisis statistik yang

dilakukan dengan menggunakan alat bantu software SPSS versi 20 untuk

membuktikan hub

Menurut Sugiyono dalam Maitri (2016:123) bahwa pada
prinsipnya peneliti ini dilakukan pengukuran terhadap fenomena sosial
maupun alam. Dengan demikian, harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur
yang baik dalam penelitian dinamakan instrumen. Instrumen penelitian
merupakan suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun

sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
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angket. Angket merupakan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.Instrumen dalam penelitian ini berupa
observasi dan angket. Lembar observasi dalam penelitian ini,

menggunakan pernyataan, kemudian observer memberikan tanda checklist

SUMBER

Menurut
Mudasir
(2016: 94-

95)

24




Siswa memiliki rasa 1. Mengumpulkan tugas Bahasa | Menurut
Indonesia tepat waktu.

kesadaran akan peraturan 2. Datang dan pulang sekolah Mudasir
tepat waktu.
3. Tidak boleh cabut/bolos (2016: 94-
sebelum jam pembelajaran
berakhir. 95)

ang ke sekolah,

¢

\ N1V

L))
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'ﬁy Menurut

: F ( Mudasir
‘ (2016:  94-
% o)

N

ah tidak hanya
m an

ai.r dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang saya
pilih.
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4, Siswa bertindak sebagai
pengawas/ pengontrol diri

sendiri

Sumber : Mudasir (2016)

. Saya tidak boleh mengobrol
dengan teman saat jam
pembelajaran berlangsung.

. Ketika saya tidak hadir, saya
tetap mengumpulkan tugas
Bahasa Indonesia dengan
cara menitipkan kepada

Menurut
Mudasir
(2016: 94-

95)

Menurut
Mudasir
(2016: 94-

95)

Angket yang digunakan di dalam penelitian ini berupa angket tertutup

yang mana disajikan dalam bentuk pernyataan, pernyataan positif dan pernyataan

negatif. Responden diminta untuk memberikan sejumlah jawaban dengan cara

memilih kategori jawaban yang telah tersedia dengan memberikan tanda checklist

(V) pada kolom yang tersedia.
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Angket yang penulis digunakan dalam penelitian ini yaitu berbentuk skala
Likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial (Sug-

iyono, 2015:134). Alternatif pilihan jawaban yang digunakan peneliti dalam skala

atau tidaknya kuesioner. Suatu dikatakan valid jika item — item
pernyataan mampu mengungkap sesuatu yang hendak diukur oleh kuesioner
tersebut.

Pengujian validitas instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan
alat SPSS yang menunjukkan nilai corrected item-total corelation dimana jika

nilai ryiwng>rabel Maka item pada instrumen tersebut adalah valid. Sebaliknya jika

nilai rmiung<rwapel Maka item pada instrumen tersebut adalah tidak valid.
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner, uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rniwng dengan rapel
pada taraf signifikan 5% untuk 2 sisi. Jika niwung>rtapel, Maka item-item pernyataan
dinyatakan valid. Nilai r hitung dalam uji ini adalah person correlation antara item
dengan total sk kan nilai dilihat pada tabel r

dengan 4 =0

il %meiﬁﬁ#o

Keputusan
Valid
Valid
X3 - S0 Valid
X4 04 Valid
~ X5 - 0,67 Valid

=6 - 565 Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

84 Valid

0,284 Valid

4 0,284 Valid
0,284 Valid
,563 0,284 Valid

X20 0,650 0,284 Valid

X21 0,532 0,284 Valid

X22 0,513 0,284 Valid

X23 0,433 0,284 Valid

X24 0,567 0,284 Valid

X25 0,447 0,284 Valid

Kedisi n

X)

Sumber: Data Olahan, 2021
Berdasarkan Tabel 3.3 di atas dapat diketahui bahwa masing-masing item

pernyataan valid, hal ini dapat diidentifikasi apabila nilai r niwng lebih besar dari r
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tabel Maka data tersebut valid. Dengan demikian item pernyataan yang digunakan

dinyatakan valid dan bisa digunakan.

3.5.Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap

pengukuran
yang telah at diandalkan.
Konsistens dapat bekerja

hilitas dilakukan

AV ALY

“\\,\‘5\3 5

strumen dalam

en adalah nilai

Cronbach’s n pada tabel di
bawah ini :
Variabel Keputusan

Kedisiplinan (X) Reliabel
Sumber: Data Olahan,
Berdasarkan Tabel 3. unjukkan bahwa nilai koefisien alpha

cronbach semua variabel (variabel x dan y) memiliki nilai > 0,60. Maka semua
pernyataan variabel sudah valid dan reliabeldan seluruh butir pernyataan pada
semua Vvariabel dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan
data.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
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Data penelitian hubungan Kkedisiplinan dengan hasil belajar bahasa
Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru tahun ajaran 2020/2021,

penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut:

3.5.1 Teknik Wawanca

encari data
informan.

penulis dapat

I, kepedulian,
pengalaman, S€ . : sfigon (2012:

117). Wawze ] an Tanya jawab lisal o[l au lebih secara
langsung Fajarya : 52). Pe ulis mel kuk a dengan guru mata

pelajaran b

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. angket
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tentang kedisiplinan siswa

disusun dengan menggunakan skala Likert yang dimodifikasi.

Menurut Riduwan dan Sunarto (2014:20) “Skala Likert digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang
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kejadian atau gejala social”. Skala Likert yang biasanya menggunakan lima

kategori yaitu Selalu, Sering, Kadang-kadang, Pernah dan Tidak Pernah (Meida

2016: 35). Skala Likert yang biasa ini kemu dian dimodifikasi menjadi empat

kategori, yaitu:

Pada teknil
ditentukan
yang telah

kisi angket

\ o

&) S35 ) B

A N\

No
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8. Memakai seragam (atribut)

SUMBER
rmati kepala sekolah, | Menurut
van, atau siswa
gkungan sekolah. Mudasir
(2016: 94-
95)

sekolah setiap hari.

9. Mengikuti upacara bendera

pada hari senin.

10. Memperhatikan guru saat

guru menjelaskan pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas.
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Siswa memiliki rasa 8. Mengumpulkan tugas Bahasa
Indonesia tepat waktu.

9. Datang dan pulang sekolah
tepat waktu.

10. Tidak boleh cabut/bolos
sebelum jam pembelajaran
berakhir.

11. Selalu d

kesadaran akan peraturan

ang ke sekolah,

¢

\ N1V

L))

Menurut
Mudasir
(2016: 94-

95)

‘\\\\E‘

N

ah tidak hanya
m an

ai.r dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang saya
pilih.

Menurut
Mudasir
(2016: 94-

95)
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4, Siswa bertindak sebagai
pengawas/ pengontrol diri

sendiri

Sumber: Mudasir (2016)

3.5.3 Teknik Dokumentasi

. Saya tidak boleh mengobrol
dengan teman saat jam
pembelajaran berlangsung.

. Ketika saya tidak hadir, saya
tetap mengumpulkan tugas
Bahasa Indonesia dengan
cara menitipkan kepada

Menurut
Mudasir
(2016:

95)

94-

Menurut
Mudasir
(2016:

95)

94-

Menurut Riduwan dalam (Widya 2018: 20) Dokumentasi bertujuan untuk

memperoleh suatu data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, data yang relevan

dengan penelitian. Adanya dokumentasi

dapat membantu penulis untuk
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mengumpulkan data yang terkait dengan hasil belajar mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

3.6 Teknik Analisis Data

an SPPS, menguji

dan realibitas

.Q . skan,iRiduwan, (2012: 228)
LIS

Untuk dapat membe erhadap koefisien korelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang

tertera pada table, sebagai berikut:
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Tabel 3.7 PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI

TERHADAP KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,199

angat Rendah
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data
4.1.1.1 Kedisiplinan Siswa Kelas. V111 SMP Negeri 14 Pekanbaru

Kemajuan pendidikan dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan belajar siswa.
Kedisiplinan belajar yang rendah: menyebabkan, siswa belajar tidak teratur, malas
dalam mengerjakan tugas-tugas atau PR yang diberikan guru, sering mencontek
pekerjaan temannya, tidak memperhatikan pelajaran, ributdi dalam kelas, tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu, dan bolos ketika jam pelajaran berlangsung.
Hal tersebut akan berpengaruh pada hasil belajar siswa itu sendiri, sehingga masih
ditemukan siswa-siswa yang remedial dalam bidang mata pelajaran itu sendiri.
Maka kedisiplinan merupakan salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan
hasil belajar siswa.

Sesuai dengan penjelasan di atas untuk menganalisis data dalam penelitian
hubungan kedisiplinan dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII
SMP Negeri 14 Pekanbaru, maka terlebih dahulu penulis harus memperoleh data
tentang kedisiplinan siswa tersebut. Data Kedisiplinan siswa diperoleh dengan cara
menyebarkan angket, angket tersebut terdiri 25 pernyataan yang dijawab oleh
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru yang berjumlah 48 siswa.

Data kedisiplinan siswa dalam penelitian hubungan kedisiplinan siswa
dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 14
Pekanbaru, telah penulis peroleh hasil tes atau jawaban dari seluruh siswa kelas

VIl SMP Negeri 14 Pekanbaru, data tersebut dapat dilihat dalam table berikut:
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Table 4.1

TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KEDISIPLINAN SISWA KELAS

VIl1 SMP NEGERI 14 PEKANBARU

Variabel Kedisiplinan Siswa

Nama Siswa

77

64

94

71

85

79

S18

S19

S20

S21

S22

S23

No

18

19

20

21

22

23

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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62

87

86

92

S24

S25

S26

S27

93

78

61

86

3777

78,69

S45

S46

S47

S48

Total Skor

Rata-rata

24

25

26

27

28

29

30

34
35
36
37
38
39

3

4

31
32
33
40
41
42
4

4

45

46

47

48

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Berdasarkan data kedisiplinan siswa yang peneliti peroleh dari hasil jawaban
angket yang peneliti sebarkan kepada 48 siswa kelas VIII SMP Negeri 14

Pekanbaru memiliki nilai rata-rata sebesar 78,69, nilai tengah (mean) sebesar

78,69, skor minimal yang diperoleh yaitu 54, dan skor maksimal yang diperoleh

Sumber : Riduwan, 2015:121
Berdasarkan perhitungan hasil distribusi dengan menggunakan teori Riduwan
diperoleh hasil panjang kelas (P) adalah 7. Maka dimulai dari nilai 54-59 memiliki
frekuensi 5 dengan presentase 10,5%, nilai 60-65 memiliki frekuensi 4 dengan

presentase 8,4%, nilai 66-70 memiliki frekuensi 3 dengan presentase 6,3%, nilai
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71-76 memiliki frekuensi 4 dengan presentase 8,4%, nilai 77-82 memiliki
frekuensi 8 dengan presentase 16,8%, nilai 83-88 memiliki frekuensi 14 dengan
presentase 29,4%, nilai 89-94 memiliki frekuensi 9 dengan presentase 18,9%,

nilai 95-100 memiliki frekuensi 1 dengan presentase 2,1%. Hal tersebut dapat

Dari total panjang interval tersebut maka perolehan tersebut digunakan untuk

mendeskripsikan nilai interval, frekuensi dan presentase pada table 4.2
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4.1.1.2 Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 14
Pekanbaru
Menganalisis data hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP

Negeri 14 Pekanbaru dengan cara melihat hasil penilaian (UTS) Ujian Tengah

Semester gajil yan I 48 siswa. Data.ni - ajar bahasa Indonesia

10 S10 96

11 S11 67

12 S12 88

13 S13 82

14 S14 76

15 S15 92
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89

85

81

70

S16

S17

S18

S19

63

92

97

94

73

92

S37

S38

S39

S40

S41

S42

16

17

18

19

20

21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
34

5

6

31
32
33
3
3

37

38

39

40

41

42

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Tabel 4.3 SAMBUNGAN

43 S43 81
44 S44 76
45 S45 96
46 S46 80
47

48

memiliki n

\\\Wq
\

Berdas

E) 3 )

LAS VIII SMP

Persentase

8,4%

66-71 14,7%
72-77 12,6%
78-83 18,9%
84-89 18,9%
90-95 18,9%
96-101 8,4%

Sumber : Riduwan, 2015:121
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Berdasarkan perhitungan hasil distribusi dengan menggunakan teori Riduwan
diperoleh hasil panjang interval (P) adalah 6. Maka dimulai dari nilai 60-65
memiliki frekuensi 4 dengan presentase 8,4%, nilai 66-71 memiliki frekuensi 7

dengan presentase 14,7%, nilai 72-77 memiliki frekuensi 6 dengan presentase

Deskripsi F
R =Data
=97-6

Panjang Interval = Rentang Data : Jumlah Kelas Interval
=37:6
=6,16=6

Dari total panjang interval tersebut maka perolehan tersebut digunakan untuk

mendeskripsikan nilai interval, frekuensi dan presentase pada table 4.4
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4.1.2 Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk mengolah data menjadi informasi

sehingga karakteristik data tersebut lebih mudah dipahami dan bermanfaat untuk

solusi permasalahan yang berkaitan dengan penelitian.

antar item
pertanyaan dalam sz ariab ig § engukur valid
atau tidaknyz - i item — item
pernyataan ma nengungke SUE e pleh  kuesioner

tersebut.

dinyatakan valid. Nilai r hitung dalam uji ini adalah person correlation antara item
dengan total skor variabel. Sedangkan nilai r tabel dapat dilihat pada tabel r
dengan persamaan : r gapet = N — 2; I tapel = 48 - 2; = 46; I (ape1 = 0,284

Hasil pengujian menunjukkan informasi sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel ltem

I" hitung

I tabel

Keputusan

X1

0,538

0,284

Valid

X2

0,684

0,284

Valid

X3

0,669

0,284

Valid

X4

0,427

X5

Kedisi

X15
TX16

b D8

8

Sumber: Data Olahan,

Berdasarkan Tabel 4.

-—

040

0,284

Valid

Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

84

Valid

ahui bahwa masing-masing item

pernyataan valid, hal ini dapat diidentifikasi apabila nilai r hiwng l€bih besar dari r

tabel Maka data tersebut valid. Dengan demikian item pernyataan yang digunakan

dinyatakan valid dan bisa digunakan.
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4.1.2.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali lebih terhadap gejala yang sama

dengan menggunakan alat pengukuran yang sama pula (Syofian 2013 : 55)

Cronbach’s

bawah ini :

Keputusan
Reliabel

semua Vvariabel dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan
data.
4.1.3 Hasil Penelitian Deskriptif

Berdasarkan hasil penelitian secara empiris diperoleh nilai rata-rata untuk
setiap butir pernyataan pada masing-masing variabel penelitian seperti dijelaskan

pada masing-masing analisa deskriptif variabel penelitian
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Tabel 4.7
Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kedisiplinan (X) 48 54 95 78,69 11,702
Hasil Belajar (Y) 48 60 97 81,08 10,611

Valid N (listwise)

minimum

4.1.4 Uji t

Sumber: Data C

Hasil u

Sig.

3,766

,000

,930 17,109

taper =N—-k—-1;0a/2

,000

=48-1-1,0,05/2
=46, 0,025

=2,013

Keterangan n : jumlah sampel

k : jumlah variabel bebas
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1 : konstan
Variabel kedisiplinan (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar (Y). Hal ini dapat dilihat berdasarkan data pada Tabel 4.8 nilai thiwng

(17,109) > tupe (2,013) atau signifikan (0,000) < 0,05. Maka dapat ditarik

kedisiplinan (X) dengan hasil belaja {ilai Pearson Correlation sebesar 0,930,

yang artinya kedisiplinan(X) dengan hasil belajar(Y) itu saling berhubungan.
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan deskripsi data dan analisis data yang telah penulis lakukan maka
kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru memiliki nilai rata-rata
sebesar 78,69. Hasil be

yjar siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru memiliki

asil belajar

ﬁﬁ C > i gan hasil belajar

siswa kela: tg . Pe rolen 2n_Korelasi sebesar
0,930. ‘

Hasil te ; an hasil belajar

siswa kelas ﬂl Junakan rumus

. s ¥
correlation padaa 0,000 < a 0,05.
' 5 5

ubungan antara

8y 5.

SMP Negeri 14 Pekanbaru. yang artinya kedisiplinan(X) dengan hasil belajar(Y)

itu saling berhubungan.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Pekanbaru

C
-
w
@
)
S
N+
c
=
5
<
D

vat e
)

«+22AYAERNR
<

)
é“‘

hubungan
hipotesis d
siswa denga

Negeri 14 Pe

5.21mplik

Hasil analisis

ey
QD
>
=3
3
D
>
[
=}
| S—
[
x
x
QD
>

bahwa hipotesis yang h diajt ¢ uan dalam penelitian ini
mengandung makna bahwa seca edisiplinan siswa kelas VIII SMP
Negeri 14 Pekanbaru mempunyai hubungan dengan hasil belajar siswa.
Ditemukan hubungan antara kedua variabel tersebut, mengakibatkan adanya
beberapa implikasi penelitian. Implikasi sendiri merupakan konsekuensi logis dari
temuan tersebut. Beberapa implikasi penelitian tersebut meliputi implikasi teoritis,

implikasi praktis, dan implikasi pedagogis. Berikut ini pemaparan dari tiga

implikasi tersebut:
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521

5.2.2

5.2.3

Implikasi Teoritis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara kedisiplinan dengan hasil belajar siswa kelas VIII SMP

Negeri 14 Pekanbaru. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa

penelitian_ini ,‘. hasilan belajar siswa

o LTSS

Japat diketahui

aka dibutuhkan

Setelah mengetahui adanya hubungan kedisiplinan terhadap hasil belajar
siswa, guru, dan orang tua serta pihak terkait hendaknya memberikan
motivasi bagi siswa agar terbiasa berlaku tertib dan patuh, sehingga
dengan demikian kedisiplinan siswa tersebut dan diharapkan mendapatkan

hasil belajar yang optimal.
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5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan kedisiplinan siswa dengan
hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekanbaru,

penulis memberikan.rekomendasi kepada:

esia perlunya
kedisipling agai pihak yang

terkait, ba

kepada anak yang . ﬁ‘ disip belajarnya supaya anak
[Ln

tersebut lebih bersemangat U
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